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Abstract - Mathematical critical thinking is one of the
essential competencies that students need fo solve
geometric problems, particularly those involving circles.
The Van Hiele theory explains the hierarchical
development of students' geometric thinking, which is
closely related fo their critical thinking ability. This study
aimed fo review previous research on senior high school
students' mathematical critical thinking skills in circle
fopics based on Van Hiele thinking levels using the
Systematic Liferature Review (SLR) method. The review
consisted of three stages: planning, conducting, and
reporting. Relevant articles were identified through
several scientific databases. A fotal of 27 articles were
analyzed using a qualitative descriptive approach. The
findings indicate that the Van Hiele theory effectively
enhances students' geometric thinking through various
instructional models, learning media, and fechnology.
Furthermore, students with higher Van Hiele thinking
levels demonstrate stronger mathematical crifical
thinking skills in analyzing problems, providing logical
reasoning, evaluating information, and solving circle-
related  problems. However, studies specitically
investigating senior high school students' mathematical
critical thinking skills on circle fopics based on Van Hiele
thinking levels remain [imifed. Therefore, further
empirical research is needed to support the development
of more eftective geometry learning.

Keywords : Mathematical Critical Thinking, Van Hiele
Thinking Levels, Geometry, Circle, Systematic Literature
Review.

Abstrak: Berpikir kritis matematis merupakan salah satu
kompetensi penting yang dibutuhkan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan geometri, khususnya yang
berkaitan dengan lingkaran. Teori Van Hiele menjelaskan
perkembangan hierarkis berpikir geometri siswa yang
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penelitian
terdahulu  mengenai kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sekolah menengah atas pada materi
lingkaran berdasarkan tingkat berpikir Van Hiele
menggunakan metode Sysfematic Liferature Review (SLR).
Kajian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan. Artikel yang relevan
diidentifikasi melalui beberapa basis data ilmiah.
Sebanyak 27 artikel dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
teori Van Hiele efektif meningkatkan kemampuan
berpikir geometri siswa melalui berbagai model
pembelajaran, media pembelajaran, dan teknologi. Selain
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itu, siswa dengan tingkat berpikir Van Hiele yang lebih
tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis
matematis yang lebih baik dalam menganalisis masalah,
memberikan penalaran logis, mengevaluasi informasi,
dan menyelesaikan permasalahan terkait lingkaran.
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
kemampuan Dberpikir kritis matematis siswa sekolah
menengah atas pada materi lingkaran berdasarkan
tingkat berpikir Van Hiele masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian empiris lebih lanjut diperlukan untuk
mendukung pengembangan pembelajaran geometri yang
lebih efektif.

Kata kunci: Berpikir Kritis Matematis, Tingkat Berpikir
Van Hiele, Geometri, Lingkaran, Sysfematic Liferature
Review

PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi yang sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan berpikir kritis matematis (Sapitri & Meliasari, 2026). Kemampuan
ini memungkinkan siswa menganalisis informasi secara logis, mengevaluasi suatu argumen,
menghubungkan berbagai konsep, serta menentukan strategi penyelesaian masalah secara tepat
(Diana, 2026). Dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri, kemampuan
berpikir kritis menjadi landasan bagi siswa untuk memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak,
menyusun alasan secara sistematis, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang valid (Sari &
Sari, 2026). Salah satu materi geometri yang menuntut kemampuan berpikir kritis tinggi adalah
topik lingkaran. Materi ini tidak hanya mengharuskan siswa menguasai definisi, sifat, dan
hubungan antarunsur lingkaran tetapi juga menuntut kemampuan dalam menganalisis hubungan
antarkonsep, menyusun pembuktian, serta menyelesaikan permasalahan yang melibatkan
penalaran geometris (Djam’an et al., 2025). Lingkaran jg dinilai menjadi materi yang sulit
dipahami siswa karena penyampaian konsep terkait jari-jari, keliling, serta diameter sering
disampaikan tanpa contoh yang jelas sehingga siswa sulit memahami (Lugman et al., 2024).

Dalam penelitian Fridatama et al., (2021) menemuka bahwa siswa SMA masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep lingkaran. Kesalahan yang sering ditemukan meliputi
miskonsepsi terhadap sifat-sifat lingkaran, kesalahan menginterpretasikan gambar geometri,
kelemahan dalam menghubungkan berbagai konsep, hingga ketidakmampuan menyusun alasan
matematis secara logis ketika menyelesaikan masalah . Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada topik lingkaran masih perlu mendapat perhatian
yang lebih serius. Salah satu teori yang banyak digunakan untuk menjelaskan perkembangan
kemampuan berpikir geometri siswa adalah teori berpikir geometri Van Hiele. Teori ini
menjelaskan bahwa perkembangan pemahaman geometri berlangsung secara bertahap melalui
lima level berpikir, yaitu visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi formal, dan rigor (Suzen &
Rigor, 2025). Setiap level menunjukkan karakteristik cara berpikir yang berbeda sehingga siswa
tidak dapat langsung mencapai level berpikir yang lebih tinggi tanpa melalui pengalaman belajar
yang sesuai (Rolando et al., 2026). Maka kemampuan berpikir kritis matematis pada materi
lingkaran dipengaruhi oleh level berpikir geometri yang dimiliki siswa. Semakin tinggi level
berpikir Van Hiele, semakin kompleks pula kemampuan siswa dalam menganalisis hubungan antar
konsep, memberikan alasan, menyusun pembuktian, dan memecahkan masalah geometri.

Penelitian yang secara khusus menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis dengan
level berpikir Van Hiele pada topik lingkaran masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada peningkatan hasil belajar kemampuan spasial, atau level berpikir geometri tanpa
menguraikan bagaimana karakteristik kemampuan berpikir kritis pada setiap level Van Hiele.
Padahal informasi tersebut sangat penting bagi guru untuk menentukan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan berpikir siswa sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih efektif. Selain itu belum banyak penelitian yang merangkum secara
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sistematis temuan mengenai hubungan antara kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA
pada materi lingkaran dengan level berpikir Van Hiele. Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan
suatu kajian Systematic Liferature Review (SLR) yang mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan mengenai kemampuan berpikir
kritis matematis siswa SMA pada topik lingkaran berdasarkan level berpikir Van Hiele.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Sysfematic Literature Review (SLK) untuk
mengidentifikasi, mengkaji, serta mensintesis hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA pada topik lingkaran berdasarkan level berpikir
Van Hiele (Kitchenham & Charters, 2007). Metode SLR dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, kecenderungan temuan, serta
kesenjangan penelitian yang masih memerlukan kajian lebih lanjut (Naufal et al., 2021). Tahapan
penelitian mengacu pada prosedur systematic review yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting) hasil analisis
(Kitchenham & Charters, 2007). Pengumpulan artikel dilakukan melalui sumber internasional dan
nasional seperti Sinta, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar yang memiliki berbagai publikasi
ilmiah bereputasi terkait bidang pendidikan matematika dan pembelajaran geometri. Kriteria
pemilihan sumber yaitu (1) penelitian yang membahas teori atau level berpikir geometri Van Hiele
dalam pembelajaran geometri, khususnya pada materi lingkaran; (2) penelitian yang mengkaji
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran geometri atau lingkaran; dan (3)
penelitian yang menganalisis hubungan antara level berpikir Van Hiele dengan kemampuan
berpikir kritis matematis, penalaran geometri, maupun pemahaman konsep geometri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Intervensi dan Efektivitas Model Van Hiele terhadap Kemampuan Berpikir Geometri

Berdasarkan hasil diperoleh 27 artikel yang membahas penerapan teori Van Hiele dalam
pembelajaran geometri pada berbagai jenjang pendidikan. Sebagian besar penelitian dilakukan
pada jenjang SMP dan SMA, sementara beberapa penelitian dilakukan pada jenjang sekolah dasar,
perguruan tinggi, serta analisis kurikulum nasional. Penelitian pada jenjang SMA menjadi yang
paling dominan terutama pada materi geometri yang menuntut kemampuan penalaran,
pembuktian, dan pemecahan masalah termasuk topik lingkaran. Berbagai penelitian
menggunakan menggunakan pendekatan eksperimen, kuasi eksperimen, mixed method, dan studi
deskriptif. Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang menggunakan systematic literature review,
analisis dokumen, studi konseptual, metode Delphi, serta survei korelasional.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

Jenjang :
No Artikel Pendidika Metc_)c_ie IH'[CI‘VCHS.I/. Fok Hasil Utama
0 Penelitian us Penelitian
Penerapan Pembelajaran berbasis Van
. pal Hiele dengan TPS
teori Van Hiele memberikan pengaruh
Vivi Fitri SMP . melalui model . peng
: Eksperimen : signifikan terhadap
I Faleniina et (Kelas kuantitatif pembelajaran eningkatan tingkat berpikir
al. (2022) VIII) kooperatif peting 13X p
) . matemaltis siswa
Think Pair dibandingkan pembelajaran
Share (TPS) gxan p )
konvensional.
Aktivitas Aktivitas mampu melatih
SMP— Pengembanga Expand kemampua_n penalarap,
Erben . Polygon generalisasi, dan spasial
2 SMA n aktivitas . .
(2023) berbakat  pembelaiaran berdasarkan siswa berbakat sesuai
p ) Level 5 Van karakteristik Level 5 Van
Hiele Hiele.
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Hubungan
gg;}g)ﬁi; Tingkat berpikir geometri
5 S[gjzen & Survei geometri Van Van H}ele berhubungqn
nver SMP korelasional Hicle. prestasi positif dengan literasi
(2025) (SEM) > Pr matematika dan prestasi
geometri, dan .
literasi geometri.
matematika
Arnal- Berhasil memvalidasi
. Karakterisasi indikator Level 5 Van Hiele,
4 Bailera & Pergurua Metode o
> . indikator Level terutama pada aspek
Manero n Tinggi Delphi . . .
5 Van Hiele pembuktian dan definisi
(2024) .
geometri.
Di Discovery Learning
iscovery .
s BiSofysi  gn  Mixd Leaming e e
(2022) Method berdasarkan pb FKLILS yang
. : aik dibanding
teori Van Hiele . .
pembelajaran konvensional.
Analisis
kesulitan Kesulitan siswa berasal dari
Mudhefi et Mixed belajar . lemahnya V}suallsa51,
6 SMA geometri pemahaman sifat bangun,
al. (2024) Method - .
menggunakan istilah geometri, dan
model Van pembuktian.
Hiele
Integrasi GeoGebra
Technology~ meningkatkan visualisasi,
Ndungo et o Enhanced Van pemahaman 1_<onsep
7 SMA Kualitatif Hiele Phased transformasi, dan
al. (2025) I . o
nstruction pengalaman belajar siswa
(GeoGebra) dibanding pendekatan
konvensional.
Analisis tingkat ~ Siswa berkemampuan tinggi
. berpikir Van mencapai tingkat deduksi
Wulandari . . ’
3 ot al. SMP Studi kasps Hiele papla sedangkan kemampuan
(2021) kualitatif materi sedang dan rendah berada
Teorema pada level yang lebih
Pythagoras rendah.
Kesalahan dominan berupa
. pemahaman, transformasi
Analisis keterampilan proses, dan 7
9 Apuri et al. Mixed kesalahan pada ramp P >
SMA penulisan jawaban sehingga
(2020) Method Teorema . ;
. diperlukan media konkret
Lingkaran .
dalam pembelajaran
geometri.
Pengukuran ngkat berp;lklr geometri
. tingkat siswa masih berada di
Demir, e bawah level yang
[lhan, & SMP Survei berpikir diharapkan. Terdapat
10 an, (Kelas . geometri Van pian. P
Sevgi Korelasional : hubungan sedang antara
VII) Hiele pada s
(2023) . kemampuan berpikir
materi . . .
lingkaran geometri dan hasil belajar

lingkaran.
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11

1

S}

13

14

15

1o

17

Trimurtini,
Waluya, Sp-
Sukestiyarn P Systematic
ergurua .
0,& 0 Tineqi Review
Kharisudin 33
(2022)
Zhou, Liu,  Kurikulu Analisis
& Lo (2022) mK-12 Dokumen
Mohammed Quasi
& Zakariyya SMA Eksperimen
(2023) p
Chpili  SMA i
(2021) Surtis Konseptual
n Tinggi
Jatmiko &
Primasatya SD Mixed Method
(2022)
Hissan & Quasi
Ntow SMA Eksperimen
(2021) p
Margaretha Mahasiswa Deskriptif

(2025) PGMI

Sebagian besar intervensi
berbasis Van Hiele efektif

Sintesis meningkatkan kemampuan
berbagai berpikir geometri dengan
intervensi effect size mulai dari kecil

berbasis teori hingga sangat besar,
Van Hiele terutama jika dipadukan
dengan teknologi dan media
manipulatif.
Kurikulum Tiongkok
menunjukkan

Analisis perkembangan level Van

standar Hiele yang lebih konsisten,

kurikulum sedangkan CCSS Amerika
menggunakan lebih menekankan

level Van Hiele keterkaitan konsep dan
penggunaan Dynamic
Geometry Environment.

Model Van Hiele

Model meningkatkan prestasi
Pembelajaran belajar geometri secara
Van Hiele (Van signifikan dibandingkan
Hiele's metode ceramah serta
Instructional direkomendasikan untuk
Model) pembelajaran matematika di

SMA.
Project Based

Learning Pembelajaran berbasis proyek
menggunakan  melalui konstruksi geometri
konstruksi dapat melatih kemampuan
geometri berpikir geometri tingkat
dengan deduksi dan rigor sesuai
penggaris dan model Van Hiele.
jangka
Multimedia berbasis Van
Multimedia Hiele gleln_ingkatkag motivasi
geometri clajar, metm uaft
berbasis teori pembelajaran lebih
berpikir Van . bermakna, serta
Hicle meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa sekolah
dasar.

Pembelajaran berbasis konsep

menghasilkan kemampuan
berpikir geometri dan
prestasi belajar yang lebih
tinggi dibandingkan
pembelajaran tradisional
pada materi Circle Theorem.

Concept-Based
Instruction
berdasarkan
teori Van Hiele

Analisis Kemampuan penalaran
kemampuan  geometri mahasiswa berbeda
penalaran pada setiap level Van Hiele

geometri dan meningkat seiring
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berdasarkan ~ meningkatnya level berpikir

level Van Hiele geometri.
Perkembangan berpikir

geometri siswa sesuai
Analisis capaian  dengan hierarki Van Hiele.

Andelkovi¢ & ; . :
Malinovié- o belajar Sebagian besar siswa kelas
18 o SD Deskriptif berdasarkan rendah berada pada level
Jovanovic model Van visualisasi, sedangkan
(2022) Hiele sebagian siswa kelas tinggi
telah mencapai level analisis
dan deduksi informal.
Mengeksploras
i pemahaman Ditemukan bahwa
konsep rendahnya pemahaman
geometri geometri dipengaruhi oleh
o Euclid kendala pedagogis,
19 Maqoqa SMA Kuqhtatlf berdasarkan rendahnya minat belajar,
(2024) (Studi Kasus) . )
teori Van Hiele kurangnya pemahaman
melalui konsep, serta minimnya
wawancara pemanfaatan teknologi
dengan siswa dalam pembelajaran.
dan guru.
. Seluruh siswa mencapai
Analisis . R .
level visualisasi, sebagian
kemampuan .
. besar mencapai level
berpikir lisis. sedanakan h
‘ cometri analisis, sedangkan hanya
Wibawa & SMP o & sedikit yang mencapai level
; Deskriptif berdasarkan 2
20 Kania (Kelas Kualitatif teori Van Hicle deduksi informal dan
(2025) VIID . deduksi formal. Pendekatan
melalui :
etnomatematika membantu
pendekatan . hami k
ctnomatematik siswa memahami konsep
a geometri pada tahap awal
’ pembelajaran.
Analisis
kemampuan Siswa dengan kemampuan
spasial siswa spasial tinggi menunjukkan
Tanjung, berdasarkan proses visualisasi, analisis,
21 Sinaga, & SMP Analisis tahapan dan penalaran geometri
Mansyur Literatur berpikir Van yang lebih baik
(2021) Hiele dalam dibandingkan siswa dengan
pembelajaran ~ kemampuan spasial sedang
Problem Based maupun rendah.
Learning (PBL).
Pembelajaran
geometri Penggunaan GeoGebra
Nishanease lingkaran secara signifikan
3A5S, Mixed menggunakan  meningkatkan hasil belajar
Ndlovu, & SMA .
22 Method perangkat geometri serta
Oladele (Kelas XI) . . o
Eksperimen lunak meningkatkan motivasi dan
(2024) : ;
GeoGebra minat siswa dalam
dibandingkan mengikuti pembelajaran.
dengan
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pembelajaran
konvensional.
Analisis Sebagian besar siswa masih
kesalahan dan  berada pada level Van Hiele
Pule miskonsepsi 1 (visuqli§asi) dan level 2
Mkhabéla SMA Kualitatif siswa pada _ (analisis). Kesa_lahan ‘
23 & Ma ’ . materi teorema  disebabkan oleh miskonsepsi
weya  (Kelas XI)  (Studi Kasus) o
(2025) garis singgung _ konsepz kesalahan
dan tali busur interpretasi gambar, serta
berdasarkan  penggunaan istilah geometri
teori Van Hiele. yang kurang tepat.
Analisis Semakin tinggi level berpikir
kemampuan geometri Van Hiele yang
Pratama, berpikir kritis  dimiliki siswa, semakin baik
vt ?{uquasa, SMA Deskriptif siswa dal@m kemampuan berpiki.r kritis
adjar, & (Kelas XI) Kualitatif menyelesaikan dalam menganalisis,
Nurhayadi soal lingkaran memberikan alasan, dan
(2026) berdasarkan menyelesaikan
level berpikir permasalahan geometri
Van Hiele. lingkaran.
Perbandingan  Kedua model pembelajaran
pembelajaran  mampu meningkatkan sika
B N.d tnzo, Van Hiele pcl)ositif sisw§ terhadap b
alimuttajjo b .
erbantuan geometri, namun
. Kuasi teknologi pembelajaran berbantuan
25 Akuglélbwe SMA Eksperimen (GeoGebra) GeoGebJra menghasilkan
M ’ dengan peningkatan pemahaman
uwonge : ST
(2025) pembelag aran kons;p, Vlsuahsa}sg dan
Van Hiele keterlibatan belajar yang
konvensional. lebih tinggi.
Analisis Berbagai model, media, dan
terhadap 81 lingkungan pembelajaran
penelitian terbukti efektif
Sert Celik & Analisis Isi  mengenai level meningkatkan level berpikir
26 Kaleli Berbagai (Systematic berpikir geometri siswa.
Yilmaz jenjang Literature geometri Van Pembelajaran geometri
(2025) Review) Hiele yang sebaiknya disesuaikan
dipublikasikan  dengan level berpikir awal
pada tahun peserta didik agar lebih
1982-2022. efektif.
Analisis
capaian Sebagian besar capaian
pembelajaran pembelajaran berada pada
geometri level deduksi informal,
- Unsal & Sart  SMP dan Analisis dalam Tiirkiye  sedangkan level rigor belum
(2026) SMA Dokumen Century Maarif terakomoda}m secara optlmal
Model dalam kurikulum sehingga
Curriculum masih diperlukan penguatan
berdasarkan pada jenjang yang lebih
level berpikir tinggi.
Van Hiele.
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Berdasarkan Tabel diatas sebagian besar penelitian tidak hanya menerapkan model Van Hiele
secara langsung tetapi juga mengintegrasikannya dengan berbagai model pembelajaran, media,
maupun teknologi. Beberapa penelitian mengombinasikan teori Van Hiele dengan Think Fair Share
(TPS), Discovery Learning, Concept-Based Instruction, Project PBased Learning, serta media
pembelajaran berbasis GeoGebra, multimedia, dan pendekatan etnomatematika. Selain itu,
terdapat pula penelitian yang berfokus pada pengembangan aktivitas pembelajaran, validasi
indikator level berpikir Van Hiele, serta analisis kurikulum berdasarkan hierarki level Van Hiele.

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Fitri Falentina et al. (2022), Mohammed dan Zakariyya
(2023), Hissan dan Ntow (2021), serta Eti Sofiyati (2022) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang mengacu pada teori tahapan Van Hiele menghasilkan peningkatan
kemampuan berpikir matematis, kemampuan berpikir kritis, serta prestasi belajar geometri yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
penerapan teori tahapan berpikir Van Hiele mampu membantu siswa memahami konsep geometri
secara bertahap mulai dari pengenalan bentuk, analisis sifat-sifat bangun, hingga kemampuan
melakukan penalaran dan pembuktian.

Beberapa penelitian juga memanfaatkan teknologi sebagai pendukung pembelajaran
geometri. Ndungo et al. (2025) dan Nishangase et al. (2024) menggunakan GeoGebra dalam
pembelajaran geometri dan menemukan bahwa penggunaan teknologi tersebut mampu
meningkatkan kemampuan visualisasi, pemahaman konsep, motivasi belajar, serta keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, Jatmiko dan Primasatya (2022) menunjukkan bahwa
multimedia berbasis teori Van Hiele mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat
membantu siswa memahami konsep-konsep geometri yang bersifat abstrak secara lebih mudah.
Khususnya pada materi lingkaran yang banyak melibatkan hubungan antar unsur geometri,
pembuktian, dan representasi visual.

Meskipun demikian, beberapa penelitian masih menemukan berbagai kendala dalam
pembelajaran geometri. Mudhefi et al. (2024) menemukan bahwa kesulitan belajar geometri
berasal dari lemahnya kemampuan visualisasi, pemahaman sifat bangun, penggunaan istilah
geometri, serta proses pembuktian. Hasil yang hampir sama diperoleh Apuri et al. (2026) dan Pule
et al. (2025) yaitu kesalahan siswa didominasi oleh tidak memahami konsep, kesalahan interpretasi
gambar, kesalahan transformasi, serta kelemahan dalam proses penyelesaian masalah. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan siswa pada topik lingkaran berkaitan erat
dengan belum optimalnya perkembangan level berpikir geometri siswa.

Intervensi dan Efektivitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Topik Lingkaran Berdasarkan
Level Berpikir Van Hiele

Berbeda dengan pembahasan pada bagian sebelumnya yang lebih menekankan efektivitas
model pembelajaran Van Hiele, pada bagian ini fokus kajian diarahkan pada hubungan antara
level berpikir Van Hiele dengan kemampuan berpikir kritis matematis, penalaran geometri,
pemahaman konsep, kemampuan spasial, serta kesulitan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan geometri, Kkhususnya pada materi lingkaran. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi level berpikir geometri yang dimiliki siswa, semakin baik pula
kemampuan berpikir kritis matematis yang ditunjukkan. Hal tersebut terlihat pada penelitian
Pratama et al. (2026) yang menemukan bahwa siswa dengan level berpikir Van Hiele yang lebih
tinggi mampu menganalisis permasalahan lingkaran secara lebih sistematis, memberikan alasan
yang logis, serta menentukan strategi penyelesaian yang lebih tepat dibandingkan siswa yang
berada pada level berpikir lebih rendah. Temuan tersebut diperkuat oleh Siizen dan Unver (2025)
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara level berpikir geometri Van Hiele, prestasi
belajar geometri, dan literasi matematika.

Selain itu, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis
berkembang seiring meningkatnya kemampuan penalaran geometri. Erben (2023) menunjukkan
bahwa aktivitas Expand Polygon mampu melatih kemampuan penalaran, generalisasi, dan
kemampuan spasial siswa berbakat sesuai karakteristik level rigor. Eti Sofiyati (2022) juga
melaporkan bahwa penerapan Discovery Learning berbasis teori Van Hiele menghasilkan proses
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berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang disusun sesuai tahapan berpikir Van Hiele dapat
membantu siswa membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa level berpikir Van Hiele memiliki
hubungan yang erat dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, khususnya pada materi
lingkaran. Siswa yang telah mencapai level berpikir geometri yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis masalah, memberikan alasan yang logis,
mengevaluasi informasi, serta menyusun penyelesaian secara sistematis. Namun demikian,
penelitian yang secara khusus membahas kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA pada
topik lingkaran berdasarkan level berpikir Van Hiele masih relatif terbatas. Oleh karena
itu,diperlukan penelitian lebih lanjut yang secara spesifik mengkaji hubungan kedua aspek
tersebut sehingga dapat memberikan dasar yang lebih kuat dalam pengembangan pembelajaran
geometri di tingkat SMA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil sysfematic liferature review terhadap 27 artikel dapat disimpulkan bahwa
teori Van Hiele memiliki peran penting dalam pembelajaran geometri. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teori Van Hiele baik secara mandiri maupun dipadukan dengan
berbagai model pembelajaran, media, dan teknologi, mampu meningkatkan kemampuan berpikir
geometri, pemahaman konsep, visualisasi, penalaran, serta hasil belajar siswa. Hasil juga
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis berkaitan dengan level berpikir Van
Hiele. Semakin tinggi level berpikir geometri yang dimiliki siswa semakin baik pula kemampuan
mereka dalam menganalisis masalah, memberikan alasan yang logis, dan menyelesaikan
permasalahan pada materi lingkaran. Meskipun demikian penelitian yang secara khusus mengkaji
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA pada topik lingkaran berdasarkan level berpikir
Van Hiele masih terbatas. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan untuk memperkuat bukti
ilmiah mengenai hubungan kedua aspek tersebut sekaligus menjadi dasar dalam mengembangkan
pembelajaran geometri yang lebih efektif di jenjang SMA.
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